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Skripsi ini membahas mengena adanya perbedaan pengaturan tentang doktrin dalam Hukum Asuransi yang
berlaku secara universal yaitu doktrin Utmost Good Faith (itikad paling baik). Dimana pada dasarnya utmost
good faith (itikad baik) tidak sama dengan good faith pada umumnya sehingga pengaturannya di tiap negara
terkadang bisa sgja berbeda. Indonesia dan inggris mempunyai keterkaitan yang cukup erat dengan doktrin
utmost good faith sendiri, dimana kasus yang menjadi awal doktrin utmost good faith yaitu Carter vs Boehm
terjadi di Indonesia dan diputuskan oleh Lord Mansfield di Pengadilan Inggris. Sehingga saya memutuskan
untuk membandingkan pengaturan di Indonesia dan Inggris tentang Utmost Good Faith. Selain itu sayajuga
membahas kasus tentang asurans laut yang terjadi di Indonesiatetapi para pihaknya memilih menggunakan
hukum inggris.

This Thesis discuss about differencies in regulation about doctrine that apply generally in Insurance Law
that is Utmost Good Faith Doctrine. Basically utmost good faith isn’t the same doctrine with good faith
doctrine generally so the regulation in each country often can be different. Indonesia and United Kingdom
have a quite close relation with utmost good faith doctrine itself, where the cases that started utmost good
faith doctrine is Carter vs Boehm happen in Indonesia dan the Verdict isread by Lord Mansfield in United
Kingdom Courts. So i decided to comparing Regulation in Indonesia and United Kingdom about Utmost
Good Faith. Besidesthat i also discuss about a case of marine insurance that happen in Indonesia but the
parties choosed to use English Law.
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